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ABSTRACT

Background: Stress is a condition of physical and psychological stress due to demands in self
and the environment. Monotonous situations, too many tasks, frivolous hopes, danger conditions and
critical, unappreciated, ignored . This study aims to determine the effectiveness of Mozart's classical
music therapy and Ar-Rahman's murotal therapy on  reducing adolescent academic  stress
levels . Method: The sample technique of this study was total sampling of 31 people. The type of
research was pre-experimentation in the pre-test and post-test group design . Statistical data analysis
meng use WilcoxonTest . Data collection was carried out before and after being given classical music
therapy using SLSI Instruments . Results: Wilcoxon test result stress levels before and after the
second classical music therapy results obtained significance value of 0.000 which is smaller than a =
0,05. Decrease in the number of respondents prior to the classical music therapy at stress levels of
academic was 4 children (11.4%) and kat egori low is 8 children (22.8%). After therapy music classic
Mozart category higher that 2 children (5.7%) and the category of low, namely 3 children (8.6%). The
level of stress academic before do therapy murottal Surah Ar-Rahman category of high- ie 4 children
(11.4%) categories of lower her 4 children (11.4%), after treatment murottal Surah Ar-Rahman
category of high 2 children (5.7%) and the category of low 3 children (8.5%). The results of diff mann
whitney test obtained p value 0,000 with mean rank classical music therapy 44.93 and 26.07 for
murotal therapy . Conclusion: Based on the study of classical music therapy is more effective in
lowering the level of stress academic.

Keywords: Academic Stress, Youth, Classical Music, Murotal Therapy

Pendahuluan

Menurut  organisasi  kesehatan  dunia,
kesehatan merupakan keadaan lengkap secara fisik,
mental, sosial dan bukan hanya tidak adanya
penyakit atau kelemahan (WHO dalam Labola,
2018). Stres merupakan suatu kondisi yang

disebabkan adanya ketidaksesuaian antara keadaan
yang diinginkan dengan keadaan biologis,
psikologis, dan sistem sosial individu tersebut
(Sarafino dalam Dewi, 2009). Bakrie dalam
Rachman (2018) menyampaikan bahwa pada masa
transisi/peralihan ini, remaja mengalami keadaan
yang disebut dengan periode “storm & stress”. Hal
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tersebut dikarenakan banyaknya tuntutan akademik
yang harus dihadapi seperti situasi yang monoton,
kebisingan, tugas yang terlalu banyak, harapan
yang mengada-ada, ketidakjelasan, kurang adanya
kontrol, kondisi bahaya dan kritis, tidak dihargai,
diacuhkan, kehilangan kesempatan, aturan yang
membingungkan, tuntutan yang saling
bertentangan, dan batas waktu tugas kuliah
(Davidson dalam Rachman, 2018).

Metode untuk mengatasi stres seperti:
pendekatan farmakologis, perilaku, kognitif,
meditasi, hypnosis, dan musik. (Hardjana dalam
Tjahjani, 2015). Musik vyang dipilih pada
umumnya adalah musik lembut dan teratur, seperti
musik instrumental atau musik klasik mozart
(Erfandi dalam Sari, Adilatri & Suratiah, 2013).
Musik Mozart merupakan salah satu jenis musik
relaksasi yang bertempo 60 ketukan per menit.
Musik yang memiliki tempo antara 60 sampai 80
ketukan per menit mampu membuat seseorang
yang mendengarkan menjadi rileks (Oritz dalam
Sari, Adilatri & Suratiah, 2013).

Selain  terapi musik adapula terapi
mendengarkan murotal Al-Qur’an yang dapat
digunakan untuk mengatasi stres, cemas, dan
depresi. Seperti pada QS. 17 (Al-Isra’) : 82 “Dan
kami turunkan dari Al-Qur’an sesuatu yang
menjadi penawar (obat) dan rahmat bagi orang-
orang yang beriman dan Al-Qur’an tidaklah
menambah kepada orang-orang yang zalim selain
kerugian”. Hasil penelitian lain dalam Rachman
(2018) menyatakan bahwa mendengarkan murotal
Al-Qur’an dapat memproduksi hormon
endorphine, yaitu hormon yang dapat membuat
rileks, menurunkan detak jantung, dan pengalihan
perhatian rasa sakit. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas terapi musik klasik mozart
dan terapi murottal Surah Ar-Rahman terhadap
a. Analisis Data

penurunan tingkat stres akademik remaja.

Metode Penelitian

Penelitian yang dilakukan pada bulan
Januari awal hingga Juni 2019 yang bertempat di
SMK Kesdam IV/Diponegoro Magelang terhadap
70 sampel yang mengalami stres akademik ringan
sampai berat. Sesuai dengan kriteria penelitian
jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi
Experiment. Dalam penelitian ini menggunakan
desain Pre and Post Test Two Group Design
without Control. Dimana penelitian ini dibagi
menjadi dua kelompok. Kelompok | diberikan
perlakuan mendengarkan musik klasik Mozart
secara rutin 15 menit selama dua kali dalam
seminggu, dan kelompok Il diberikan perlakuan
berupa mendengarkan Murottal selama 15 menit.
Diawali dengan pre test sebelum dilakukan
perlakuan dengan menggunakan Kuesioner
Student Life Stress Inventory (SLSI), kemudian
post test dilakukan setelah 2X perlakuan/penelitian
selesai.

Hasil dan Pembahasan

Terapi musik klasik Mozart dan murotal
Surah Ar-Rahman terhadap penurunan tingkat stres
akademik pada remaja yang diteliti menggunakan
kuesioner Student Life Stress Inventory (SLSI)
telah diuji beda pengaruh dengan menggunakan
wilcoxon test dengan hasil uji statistic sebagai
berikut:

1. Tingkat Stres Akademik Sebelum dan Sesudah Terapi Musik Klasik Mozart dan Terapi

Murotal Surah Ar-Rahman

Berdasarkan hasil uji efektivitas Terapi Musik Klasik Mozart dan Terapi Murotal Surah Ar-
Rahman terhadap Penurunan Tingkat stres akademik Pada remaja menggunakan Wilcoxon Signed
Ranks Test. Adapun hasil analisis data diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 1.

Distribusi Berdasarkan Tingkat Stres Akademik Sebelum dan Sesudah Terapi Musik Klasik

Mozart dan Terapi Murotal Surah Ar-Rahman

Kategori Pre-test musik

Post-test musik

Pre-test murotal Post-test murotal

N % N

% N % N %
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Tinggi

Sedang 4 11.4 2 5.7 4 11.4 2 5.7
Rendah 23 65.7 30 85.7 28 77.1 31 85.7

8 22.8 3 8.6 4 11.4 3 8.5
Jumlah 35 100 35 100 35 100 35 100

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa tingkat stres akademik siswa sebelum dilakukan
terapi musik klasik Mozart dengan persentase tingkat stres dengan kriteria tinggi sebanyak 4 anak
(11.4%) dan tingkat stres dengan kriteria rendah (22.8%). Sedangkan tingkat stres siswa sesudah
terapi mengalami penurunan dengan tingkat stres dengan kriteria tinggi sebanyak 2 anak (5.7%) dan
tingkat stres dengan kriteria rendah (8.6%). Maka dapat disimpulkan ada penurun setelah diberikan
terapi musik klasik Mozart pada siswa kelas X SMK Kesdam 1VV/Diponegoro Magelang.

Tingkat stres siswa sebelum dilakukan terapi murotal surah Ar-Rahman dengan tingkat stres
dengan kriteria tinggi sebanyak 4 siswa (11.4%) dan tingkat stres dengan kriteria rendah (11.7%).
Sedangkan tingkat stres siswa sesudah penyuluhan mengalami penurunan dengan tingkat stres dengan
kriteria tinggi sebanyak 2 anak (5.7%) dan tingkat stres dengan kriteria rendah (8.5%). Maka dapat
disimpulkan ada penurunan (50%) setelah diberikan terapi murotal surah Ar-Rahman pada tingkat
stres akademik siswa kelas X SMK Kesdam IV/Diponegoro Magelang.

Tabel 2.
Distribusi Berdasarkan Penurunan dan Peningkatan Tingkat Stres Akademik Sesudah Terapi
Musik Klasik Mozart dan Terapi Murotal Surah Ar-Rahman

Terapi musik klasik Terapi murottal

Kategori

N % N %
Naik 2 5.9 8 22.8
Tetap 1 2.9 3 3.6
Turun 32 914 24 68.6
Jumlah 35 100 35 100

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa tingkat stres akademik siswa setelah dilakukan terapi
musik klasik Mozart dengan kategori naik sebanyak 2 anak (5.9%), kategori tetap sebanyak 1 anak
(2.9%) dan kategori turun sebanyak 32 anak (91.4%). Sedangkan tingkat stres akademik siswa
sesudah dilakukan terapi murotal surah Ar-Rahman dengan kategori naik sebanyak 8 anak (22.8%),
kategori tetap sebanyak 3 anak (8.6%) dan kategori turun sebanyak 24 anak (68.6%). Maka dapat
disimpulkan ada penurun (91.4%) setelah diberikan terapi musik klasik Mozart dan penurun (68.6%)
setelah diberikan terapi murotal surah Ar-Rahman.

Tabel 3.
Uji Normalitas dengan Shapiro Wilk
Variabel Perlakuan Kelompok n p-value Keterangan
Pre-test Terapi musik klasik 35 0.049 Tidak Normal
Tingkat stres  pogt-test Terapi musik klasik 35 0.738 Normal
akademik Pre-test Terapi murottal 35 0.100 Normal
Post-test Terapi murottal 35 0.049 Tidak Normal

Berdasarkan  uji  normalitas  dengan
menggunakan Saphiro Wilk seperti pada tabel
diatas didapatkan hasil bahwa nilai p-value untuk
variabel tingkat stres akademik pada kelompok
terapi musik klasik dan kelompok terapi murottal
adalah < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa

semua data berdistribusi tidak normal. Karena
semua data yang diperoleh berdistribusi tidak
normal kecuali pada data post test kelompok terapi
musik klasik dan pre-test kelompok terapi murotal
maka pengujian dapat dilakukan dengan
menggunakan uji wilcoxon untuk mengetahui
penurunan tingkat stres akademik sebelum dan
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sesudah diberikan perlakuan, dan selanjutnya
dilakukan uji Mann Whitney untuk mengetahui
efektivitas terapi musik klasik Mozart dan terapi
murotal surah Ar-Rahman.

Tabel 4.
Hasil Uji Beda Nilai Pre-test dan Post-test
Terapi Musik Klasik Mozart

Stres p value Interpretasi
akademik
Pre-test .
Post-test 0.000 Ho ditolak

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai p value
sebesar 0.000 sehingga dapat disimpulkan bahwa
Ho ditolak yang artinya terdapat perbedaan nilai
sebelum dan sesudah terapi musik klasik Mozart
terhadap tingkat stres akademik remaja.

Tabel 5.
Hasil Uji Beda Nilai Pre-test dan Post-test Terapi
Murotal Surah Ar-Rahman

Stres p value Interpretasi
Akademik
Pre-test _
Post-test 0.000 Ho ditolak

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai p value
sebesar 0.000 sehingga dapat disimpulkan bahwa
Ho ditolak yang artinya terdapat perbedaan nilai
sebelum dan sesudah terapi murotal surah Ar-
Rahman terhadap tingkat stres akademik siswa.

Tabel 6.
Hasil Uji Efektivitas Terapi Musik Klasik
Mozart Dan Terapi Murotal Surah Ar-Rahman

Efektivitas Mean Interpretasi
rank
Terapi musik klasik ~ 44.93  Terdapat perbedaan
Terapi murottal 26.07

Tabel 6 Berdasarkan hasil mean rank
menunjukan hasil terapi musik klasik Mozart lebih
besar dibandingkan dengan hasil terapi murotal
surah Ar-Rahman, maka terapi musik klasik Mozart
lebih efektif menurunkan tingkat stres akademik
remaja.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Kurniawan (2016) yaitu musik
klasik efektif untuk menurunkan tingkat kejenuhan
(burnout) belajar pada siswa kelas XI di SMA

Negeri 4 Yogyakarta. Namun hasil penelitian ini
berbeda dengan penelitian Faradisi (2018) yaitu
penelitian yang berjudul efektivitas terapi murotal
dan terapi musik klasik terhadap penurunan tingkat
kecemasan pasien pra operasi di Pekalongan
menunjukkan bahwa terapi murotal lebih efektif
dibandingkan dengan terapi musik klasik dalam
penurunan tingkat kecemasan.

Mendengarkan musik klasik Mozart akan
menyebabkan stimulasi aktivitas hipotalamus
sehingga akan menghambat pengeluaran hormon

Corticotropin—Releasing-Factor  (CRF), yang
menyebabkan  kelenjar  pituitari  terhambat
mengeluarkan  Adrenocorticotropin  Hormone

(ACTH) sehingga menghambat hormone adrenal
untuk mengeluarkan hormon Kkortisol, adrenalin,
dan noradrenalin. Menyebabkan hormon tiroksin
yang dihasilkan tiroid dalam tubuh juga terhambat.
Hormon Tiroksin yang tinggi akan menyebabkan
individu mudah lelah, mudah cemas, mudah
tegang, dan susah tidur, sehingga keadaan
mendengarkan musik yang penuh perasaan tenang
dan damai akan menimbulkan dampak psikis yang
lebih tenang dan relaks (Safaria, & Saputra;
Bartlett; Fukui, Arai, & Toyoshima dalam
Rosanty, 2014). Hal inilah yang menyebabkan
terjadinya penurunan tingkat stres akademik
remaja.

Siswoyo dalam Rachman (2018)
menyatakan mendengarkan murottal Al-Qur’an
dapat meningkatkan hormon rileks yaitu hormon
endorphin.  Endorphin mampu membuat otot
relaksasi, penurunan detak jantung dan pengalihan
perhatian dari rasa sakit. Selain itu, terapi murottal
Al-Qur’an mampu menstimulasi  hipotalamus
memproduksi neuropeptide. Neuropeptide
memberikan efek pada tubuh berupa kenyamanan
yang diperoleh dari penurunan jumlah hormon
kortisol, epinefrin-norepinefrin, dopamin. Hal
tersebut dapat menjadikan penurunan tingkat stres
akademik remaja.

Walaupun sudah dilakukan terapi murotal
dan terapi musik klasik akan tetapi masih terdapat
siswa yang mengalami peningkatan tingkat stres
akademik. Penyebab peningkatan stres pada remaja
dapat dipicu dari masalah dengan guru, teman,
pacar, kurang/tidak menikmati terapi, posisi tidur
yang kurang nyaman, kurang/tidak bisa relax,
terdapat suara bising dari luar ruangan. Menurut
Masdar, Saputri, Rosdiana, Chandra, Darmawi
(2016) kemungkinan penyebab peningkatan stres
pada remaja dapat dipicu dari kematian orang yang
dicintai atau menyaksikan peristiwa yang
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traumatis, penyebab yang paling umum
berhubungan dengan sekolah (seperti intimidasi
dari teman, masalah dengan guru, kesulitan
akademis) dan hubungan interpersonal (seperti
konflik dengan orang tua, saudara, dan teman
sebaya.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul
Efektivitas Terapi Musik Klasik Mozart dan Terapi
Murotal Surah Ar-Rahman Terhadap Penurunan
Tingkat Stres Akademik Remaja ditarik
kesimpulannya adalah terapi musik klasik Mozart
lebih efektif menurunkan tingkat stres akademik
remaja.

Bagi Peneliti selanjutnya, diharapkan untuk
melanjutkan  dengan metode terapi musik
kesukaan, terapi musik instrumental dan terapi
membaca Al-Qur’an.
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